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Kemenangan Islam Atas Yahudi dan Dajjal di Akhir Zaman 
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 الخطبة الأول 

نحفُسِنَا وَمِنح سَيَِّ 
َ
وحرِ أ فِرُهُ، وَنَعُوذُ بِالِله مِنح شُُُ تغَح تعَِيحنهُُ وَنسَح ِ نََحمَدُهُ وَنسَح دَ لِِلََّ مَح دِهِ الُله فَلَا مُضِلََّ لََُ  إنََِّ الْح مَالَِِا، مَنح يَهح عح

َ
ئَاتِ أ

نح لَا إلَََِ إلَِاَّ اللهُ 
َ
هَدُ أ شح

َ
لِلح فَلَا هَادِيَ لََُ أ لَُُ،  وَمَنح يضُح دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نََّ مُُمَََّ

َ
هَدُ أ شح

َ
يحكَ لََُ، وَأ دَهُ لَاشَُِ الَلَّهُمَّ صَلِّ عََلَ سيدنا   وحَح

يحنِ  مِ الدِّ سَانٍ إِلََ يوَح بِهِ وَمَنح تبَعَِهُمح بِإِحح دٍ وعَََلَ آلَِِ وصََحح ا بَعحدُ مُُمََّ مََّ
َ
 : أوصيني وإياكم بتقو الله، وقد قال الله تعالَ ،، أ

ا  َ وَقُولوُا قَوْلًا سَدِيدا قُوا اللَّذ ِينَ آمَنُوا اتذ هَا الَّذ يُّ
َ
عْمَالَكُمْ وَيغَْفرِْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ     ٧٠ياَ أ

َ
 يطُِعِ   وَمَنْ   يصُْلحِْ لَكُمْ أ

 َ ا  فَوْزاا  فاَزَ  فَقَدْ   وَرسَُولَُ   اللَّذ  {٧١-٧٠  :الأحزاب} ٧١  عَظِيما

قُوا رَ  هَا النذاسُ اتذ يُّ
َ
ۚ ياَ أ ا وَنسَِاءا ِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وخََلَقَ مِنهَْا زَوجَْهَا وَبَثذ مِنهُْمَا رجَِالًا كَثيِرا  بذكُمُ الَّذ

قُوا  َ   وَاتذ ِي   اللَّذ رحَْامَ   بهِِ  تسََاءَلوُنَ   الَّذ
َ
َ   إنِذ   ۚ وَالْأ  {١  :النساء}  رَقيِباا  عَلَيكُْمْ   كََنَ  اللَّذ

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Bumi Al-Quds membara, kaum Muslim berduka, puluhan ribu kaum Muslim Palestina in syâ Allâh 

menjadi syuhadâ’, dalam genosida yang dilancarkan penjahat Zionis Yahudi -la’natullâhi ‘alayhim-, yang 

dipertontonkan di depan mata dunia, mengulang tragedi berdarah di belahan Bumi Syam, Suriah 

sebelumnya, yang disikapi dunia tanpa aksi nyata, bagaikan tontonan film perang yang dianggap angin 

lalu saja.  

Lantas, apa yang dilakukan oleh dunia di bawah asuhan buruk Kapitalisme Global? Apa yang 

dilakukan mereka yang diamanahi kekuasaan? Berikut sederet potensi kekuatan militer di barak-barak 

mereka? Umat ini bagaikan unta yang mati kehausan padahal di punggungnya air tersimpan, seperti 

ungkapan Al-Imam Ibn Muflih al-Hanbali (w. 763 H) dalam Al-Âdâb al-Syar’iyyah (III/104): 

قَ ظُهُورهَِا مَُحمُولُ  حمَاءُ فَوح مَا * وَال تُلهَُا الظَّ َيحدَاءِ يَقح  كََلحعِيسِ فِِ الْح

“Bagaikan unta di padang pasir yang mati kehausan * padahal air di punggungnya tersimpan.” 

Namun, adakah secercah harapan bagi kaum Muslim di akhir zaman? Apa balasan bagi kejahatan 

Yahudi? Al-Shâdiq al-Mashdûq, Rasulullah صلى الله عليه وسلم menegaskan sisi kontras, dimana masa depan kaum Muslim 

ditutup dengan kemenangan, sebaliknya, kaum Yahudi terhina karena menjadi pengikut Dajjal, al-jazâ’ 

min jins al-’amal, balasan sesuai dengan jenis perbuatan. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengabarkan tegaknya kekuasaan Islam, era khilafah bermanhaj kenabian di akhir 

zaman, dipertegas khabar tegaknya pusat kekhilafahan di Negeri Syam khususnya Palestina, dari 

Salamah bin Nufail r.a., ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

امِ«  لَامِ باِلشَّ سِح رُ دَارِ الْح  »عُقح

“Pusat Dâr al-Islâm adalah di Negeri Syam.” (HR. Al-Thabarani) 
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Al-Imam al-Shan’ani (w. 1182 H) dalam Syarh al-Jâmi’ al-Shaghîr (VII/246) menguraikan bahwa 

hadits ini mengandung isyarat bahwa Negeri Syam ketika menjadi tempat paling aman, dan kaum Muslim 

di dalamnya paling selamat, maka hadits ini pun mendorong untuk berpatokan pada Negeri Syam di 

masa munculnya fitnah, Negeri Syam yang dimaksud adalah Palestina, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

َلَابِ  لَازِلُ وَالْح سَةِ فَقَدح دَنتَِ الزَّ حمُقَدَّ رحضَ ال
َ
ِلَافةََ قدَح نزََلتَح أ يحتَ الْح

َ
مُورُ الحعِظَامُ، »ياَ ابحنَ حَوَالةََ، إِذَا رَأ

ُ لُ وَالْح
قحرَبُ مِنَ الَِّاسِ 

َ
مَئذٍِ أ اعَةُ يوَح سِكَ«وَالسَّ

ح
 مِنح يدَِي هَذِهِ مِنح رَأ

“Wahai putra Hawalah, apabila engkau melihat kekhalifahan telah turun di Tanah yang Suci 

(Palestina), maka sungguh telah dekat bencana gempa dan berbagai kesedihan serta perkara-

perkara besar. Pada saat itu hari kiamat lebih dekat kepada orang-orang daripada tanganku ini ke 

kepalamu.” (HR. Abu Dawud) 

Mengomentari hadits ini, Al-Syaikh Sa’id Hawa dalam Al-Asâs fî al-Sunnah (II/1025) menuturkan 

bahwa zhahir hadits ini mengabarkan khilafah akan tegak dengan Ibu Kota-nya adalah Al-Quds, dimana 

Isa bin Maryam a.s. akan menuju al-Quds setelah ia diturunkan di Damaskus, menunjukkan bahwa 

Palestina pada saat itu dalam genggaman kaum Muslim, dan bahwa Negara Yahudi akan sirna. 

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Khilafah yang dimaksud bukan Khilafah yang mengembalikan Palestina ke pangkuan Islam di 

masa Khalifah ‘Umar bin al-Khaththab r.a., melainkan Khilafah di akhir zaman, kekhilafahan al-Imam al-

Mahdi, ditandai kalimat “pada saat itu hari kiamat lebih dekat kepada orang-orang..”, memastikan Bumi 

Al-Quds Palestina akan terbebas dari kaki-kaki kotor Zionis Yahudi dan para pendukungnya. Di masa itu 

lah kaum Muslim hidup dalam keberkahan dengan tegaknya syari’at Islam secara totalitas (kâffat[an]) 

dalam kehidupan, dan tegaknya masa futûhât dan jihad, dari Abu Sa’id al-Khudhri r.a. berkata, dari Nabi 

 :bersabda صلى الله عليه وسلم

وح عِ 
َ
لِ بَيحتِِح أ هح

َ
وَاناً، ثُمَّ يََحرُجُ رجَُلٌ مِنح أ رحضُ ظُلحمًا وعَُدح

َ
تَلِِءَ الْ اعَةُ حَتََّّ تَمح مُ السَّ طًا »لَا تَقُوح لَؤُهَا قِسح تِِح فَيَمح َ تْح

لًا كَمَا   وَاناً« وعََدح  مُلِئَتح ظُلحمًا وعَُدح
“Tidak lah terjadi hari Kiamat, kecuali setelah muka bumi dipenuhi kezaliman dan permusuhan. 

Setelah itu, keluar lah seorang lelaki dari kalangan keluargaku (Ahl al-Bait), atau keturunanku, 

sehingga dia memenuhi dunia ini dengan keseimbangan dan keadilan, sebagaimana sebelumnya 

telah dipenuhi dengan kezhaliman dan permusuhan.” (HR. Ibn Hibban, Ahmad, al-Hakim) 

Yahudi pun kelak menjadi punggawa Dajjal di akhir zaman, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

الَ مِنح  جَّ ياَلسَِةُ« »يتََّبِعُ الدَّ لحفًا عَلَيحهِمح الطَّ
َ
بَهَانَ سَبحعُونَ أ صح

َ
 يَهُودِ أ

“Akan menjadi pengikut Dajjal dari golongan Yahudi Ashfahan sebanyak tujuh puluh ribu orang, 

mereka mengenakan jubah.” (HR. Muslim) 

Bagaimana kesudahan mereka? Takkan jauh dari ‘tuannya’, Dajjal, yang binasa bi idznillâh di 

tangan Isa bin Maryam a.s. didukung al-Imam al-Mahdi dan kaum Muslim. Abu Hurairah r.a. 

meriwayatkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
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َهُودِ  لِمُونَ حَتََّّ يََحتَبِئَ الْح حمُسح تُلهُُمُ ال َهُودَ، فَيَقح لِمُونَ الْح حمُسح اعَةُ حَتََّّ يُقَاتِلَ ال جََرِ »لَا تَقُومُ السَّ يُّ مِنح وَرَاءِ الْح
تُلحهُ، إلِاَّ وَالشَّ  لِمُ ياَ عَبحدَ الِله هَذَا يَهُودِيٌّ خَلحفِِ، فَتعََالَ فاَقح جَرُ ياَ مُسح وِ الشَّ

َ
جََرُ أ قدََ، فإَِنَّهُ جَرِ، فَيَقُولُ الْح  الحغَرح

هَُودِ«   مِنح شَجَرِ الْح
“Tidak lah tegak Hari Kiamat hingga kaum Muslim akan berperang dengan Yahudi, maka kaum 

Muslim akan memerangi mereka hingga seorang Yahudi bersembunyi di balik batu dan pohon, 

lalu batu dan pohon tersebut berkata: “Wahai Muslim, wahai hamba Allah, di sini ada Yahudi 

bersembunyi di belakangku, maka kemari lah dan bunuh lah ia,” kecuali pohon Gharqad, karena 

ia adalah pohon Yahudi.” (HR. Muttafaqun ‘Alayh) 

Menurut Al-Imam Ibn ‘Allan al-Syafi’i (w. 1057 H) dalam kitab syarh-nya atas Riyâdh al-Shâlihîn 

(VIII/644), perkataan pohon tersebut adalah ungkapan lisan yang ia ucapkan dengan izin Allah hingga ia 

berbicara, artinya dipahami secara hakiki sebagai lisân al-maqâl bukan sekedar lisân al-hâl (majâzî). Al-

Syaikh Abu al-‘Ala al-Mubarakfuri (w. 1353 H) dalam Tuhfat al-Ahwadzi (VI/410) menukil perkataan Al-

Hafizh al-Nawawi (w. 676 H): “Al-Gharqad: adalah jenis dari pohon berduri yang dikenal tumbuh di area-

area sekitar Baitul Maqdis, di sanalah terjadi peperangan mengalahkan Dajjal dan Yahudi.” 

Sejalan dengan keterangan bahwa Dajjal akan dikalahkan di Palestina, Syaikhul Islam Ibn Hajar 

al-Haitami (w. 974 H) dalam Al-Shawâ’iq al-Muhriqah (II/480) menuturkan, al-Imam al-Mahdi akan keluar 

membantu Isa a.s. membunuh Dajjal di pintu Ludd di Palestina berdasarkan hadits Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 

رُجُ إلَِْحهِ  » طِيَن بِباَبِ لُدد فَيَخح امَ مَدِينةًَ بِفِلَسح تَِِ الشَّ
ح
لِهَا حَتََّّ يأَ هح

َ
ارُ أ تُلَهُ  ، شَُِ لَامُ فَيَقح لَ عِيسََ عَلَيحهِ السَّ ِ

فَيَنْح
سِطاً  لًا وحََكَماً مُقح رحبعَِيَن سَنةًَ إِمَاماً عَدح

َ
رحضِ أ

َ
لَامُ فِِ الْ  « ثُمَّ يَمحكُثَ عِيسََ عَلَيحهِ السَّ

“…Lalu keluar sejelek-jelek penduduknya kepada Dajjal, hingga akhirnya ia pergi ke Negeri Syam, 

di Palestina memasuki gerbang Ludd, lalu Isa a.s. turun dan membunuhnya, kemudian beliau a.s. 

tinggal di bumi empat puluh tahun menjadi pemimpin dan penguasa yang adil.” (HR. Ahmad) 

ر الْكَِيح  آنِ احلعَظِيحمِ وَنَفَعَنِي وَإيَّاكُمح بِمَا فِيحهِ مِنَ احلآياتَِ وَالذكح مِ وَتَقَبَّلَ مِنِيَّ وَمِنحكُمح تِلاوََتهَُ إنَّهُ باَركََ الُله لِِح وَلكَُمح فِِح احلقُرح
مِيحعُ احلعَلِيحمُ   هُوَ السَّ

 الخطبة الثانية

 الصلاة والسلام عَل رسول الله وعَل آلَ وصحبه أجمعين وبعد لله رب العالمين و الْمد

نَ.  لِمُوح سح نتُمح مُّ
َ
يحنَ ءَامَنوُا اتَّقُوا الَله حَقَّ تُقَاتهِِ وَلَا تَمُوحتُنَّ إلِاَّ وَأ ِ يُّهاَ الذَّ

َ
 ياَ أ

هَا  يُّ
َ
َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عََلَ الَِّبِِِّ ياَ أ لِيمًاإنَِّ الِلَّ ينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَحهِ وسََلِّمُوا تسَح ِ  الذَّ

وَاتِ، اَ  مح
َ
يَاءِ مِنحهُمح وَالْ حح

َ
مِنَاتِ الْ حمُؤح مِنِيَن وَال حمُؤح لِمَاتِ ، وَال حمُسح لِمِيَن وَال لِمِينح اللََّهُمََّ اغحفِرح للِحمُسح لَامَ وَالمُسح عِزَّ الْسِح

َ
ذِلَّ  ،للَّهُمَّ أ

َ
وَأ

حكَ وَالمُ  َ الشَِِّ كِينح ِ يحنِ  ،شِح دَاءَ الِدَّ عح
َ
دَاءَكَ أ عح

َ
رح أ يحنِ  ،ودََمَِّ مِ الِدَّ لِ كََِمَاتكَِ إِلََ يوَح عح

َ
َ  وَأ احِِْينح رححَمَ الرَّ

َ
َتِكَ ياَ أ  بِرحَْح

حمُنح  شَاءِ وَال بََٰ وَينَحهََٰ عَنِ الحفَحح سَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الحقُرح حِح لِ وَالْح مُرُ بِالحعَدح
ح
َ يأَ رُونَ إنَِّ الِلَّ ِ يعَِظُكُمح لعََلَّكُمح تذََكَّ

َغْح  كَرِ وَالْح

لِهِ يُعحطِكُمح  لوُحهُ مِنح فَضح
َ
أ كُرُوحهُ عََلَ نعَِمِهِ يزَدِحكُمح وَاسح كُمح وَاشح كُرح  فاذَحكُرُوا الَله العَظِيحمَ يذَح


